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Toko obat setiap harinya menyediakan ketersediaan obat namun banyaknya pembelian 
obat setiap harinya menyebaban toko obat sering kali kehabisan stok. Masalah ini 
disebabkan karena kurangnya pengecekan terhadap data yang berjumlah besar. Penelitian 
ini digunakan untuk proses klasterisasi data obat yang cepat laku dan kurang laku. 
Dengan menggunakan metode K-Means, salah satu metode klasterisasi tidak terpandu 
yang mampu mengelompokkan data berdasarkan pola tertentu. Proses klasterisasi 
berhasil mendeteksi bahwa terdapat 69 jenis obat yang tidak ada permintaan sama sekali, 
dan 35 obat yang cepat laku. Selain itu penelitian ini memerlukan penelitian lanjutan 
untuk mendapatkan analisa hasil klaster dengan nilai centroid yang lebih baik. 
Kata kunci: k-means, klasterisasi, obat, persediaan 
 
Abstract 
Drug stores provide the availability of drugs every day, but the number of purchases of 
drugs every day causes drug stores to often run out of stock. This problem is caused by 
the lack of checking of large amounts of data. This research is used for the clustering 
process of drug data which sells quickly and does not sell well. By using the K-Means 
method, an unsupervised clustering method that is able to group data based on a certain 
pattern. The clustering process was successful in detecting that there were 69 types of 
drugs that were not in demand at all, and 35 drugs were selling quickly. In addition, this 
research requires further research to obtain a cluster result analysis with a better centroid 
value. 
Keywords: k-means, clusterization, medicine, inventory 
 
 
1.  PENDAHULUAN  
Toko obat merupakan salah satu toko yang setiap harinya menyediakan kebutuhan 
obat yang mampu memenuhi keluhan kesehatan masyarakat. Akan tetapi semakin banyak 
masyarakat ingin membeli kebutuhan obat sehingga menyebabkan terjadinya kekosongan 
stok obat   Masalah  ini  timbul  karena  sulitnya menghitung   data   yang   besar   dan   
kurangnya pengecekan   terhadap   data   yang  ada  [1] dan kesalahan dalam menghitung 
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jumlah ketersediaan. Dengan demikian hal ini perlu dibutuhkan perencanaan kebutuhan 
obat yang nantinya permintaan masyarakat dapat terpenuhi dengan baik, mudah dan 
memberikan jarak tempuh pembelian yang dekat bagi masyarakat. Untuk menyelesaikan 
masalah tersebut, pihak apotek harus membuat suatu perencanaan kebutuhan obat yang 
tepat untuk mengoptimalkan kebutuhan obat untuk kebutuhan masyarakat.  Maka 
dibutuhkan sistem dan metode yang mampu mengelompokan barang berdasarkan merk 
atau model tertentu sehingga memudahkan saat pembuatan laporan, pengadaan barang 
dan bisa lebih efisiensi. Untuk menghindari resiko pengambilan stok barang yang kurang 
laku terambil kembali maka dibuatlah penelitian ini yang dapat berpengaruh dalam 
mengetahui tinggi rendahnya angka penjualan di toko obat [2]. 
Dengan demikian pengelompokan sesuai kebutuhan berdasarkan data distribusi 
obat obat pada bulan-bulan sebelumnya dapat menjadi acuan perencanaan obat untuk 
bulan berikutnya. Sehingga diharapkan ketersediaan obat pada apotik dapat memenuhi 
kebutuhan permintaan masyarakat atau instansi lainnya dengan mudah. Dengan 
memperhatikan beberapa hal di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Clustering Data Penjualan Untuk Ketersedian Barang Pada Toko Obat 
Menggunakan Metode K-means”. Klasterisasi data merupakan salah satu metode dalam 
data mining yang dapat digunakan untuk memetakan data kedalam kelompok yang lebih 
kecil berdasarkan kesamaan karakteristik yang dimilikinya [3]. Dengan begitu klasterisasi 
obat dapat diharapkan dapat menjadi salah satu sumber pengambilan keputusan pada 
ketersediaan obat pada apotek. 
 
2.  METODOLOGI 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan beberapa prosedur 
diantaranya data collection, cleaning data, klasterisasi dan analisa data. 
 
2.1  Data Collection 
Populasi dan sampel adalah salah satu bagian penting dalam penelitian yang 
harus ditentukan sejak awal.[4] pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
data yang berasal dari apotik yang didapatkan pada transaksi penjualan pada Kota 
Surabaya. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi dan wawancara [5]. Data tersebut berektensi .csv atau excel yang terdapat 4 
atribut sebagai penunjang yakni nama obat, satuan obat, dan juga penjualan perhari. 
Pengambilan data dilakukan dengan metode observasi. Observasi merupakan aktivitas 
dari suatu proses atau objek dengan maksud merasakan kemudian memahami 
pengetahuan dari sebuah fenomena[6]. Format data csv ini dapat diolah dengan berbagai 
aplikasi data mining dengan mudah [7] .Sebagai acuan data yang digunakan pada 
penelitian diambil sampel data dari 2 bulan.: 
 
2.2  Cleaning Data 
Data cleansing atau yang disebut juga dengan data scrubbing merupakan 
suatu proses analisa mengenai kualitas dari data dengan mengubah.[8] Data 
Cleansing adalah proses mendeteksi dan memperbaiki (atau menghapus) data yang rusak 
atau tidak akurat dengan cara mengatur kembali data-data yang ada pada catatan, tabel, 
atau basis data [9].Pada tahapan kali ini data obat akan melalui beberapa proses operasi 
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cleaning data yang akan mencakup beberapa hal yaitu identifikasi entry tanpa data dan 
entry berupa data yang telah hilang. proses tersebut akan sangat membantu untuk 
mendapatkan akurasi, decleansing, dan validitas suatu data. Contoh data yang belum 
mengalami proses cleaning data adalah pada tabel berikut 
 
Tabel 1.  Tabel data yang belum mengalami proses cleaning data 
No  Nama obat Satuan 
2020 
 
28 29 31 1 3 
1 Acyclovir Tablet 0 
 
10 





3 Ambeven tablet 10 10 20 
  4 amlodipin tablet 10 20 30 10 50 
6 amoxsilin Set 30 11 21 40 50 
7 amplodipine tablet 20 
    8 anakonidin tablet 1 3 
   9 antangin cair Set 33 1 23 7 2 
10 Apialys tablet 0 
  
1 
 11 Asepso Pot 2 2 
  
1 





13 Berloson tablet 1 2 
  
2 
14 Bodrex Set 3 12 7 2 23 
15 Bratidin tablet 11 1 
   16 Braxidin tablet 2 25 
   17 bye anak tablet 5 1 1 
 
3 
18 Caladin tablet 1 1 




Dapat dilihat pada tabel 1 masih banyak kolom yang kosong sehingga proses 
klasterisasi tidak dapat berjalan, oleh karena itu cleaning data bertujuan agar kolom 
tersebut dapat terisi. 
 
2.3  Klasterisasi 
Klasterisasi adalah sebuah proses untuk mengelompokan data ke dalam beberapa 
cluster atau kelompok sehingga data dalam satu cluster memiliki tingkat kemiripan yang 
maksimum dan data antar cluster memiliki kemiripan yang minimum.[10] tujuan utama 
analisis cluster adalah mengelompokkan objek-objek berdasarkan kesamaan karakteristik 
di antara objek-objek tersebut[11]. Proses klasterisasi dilakukan dengan menggunakan 
bahasa pemrograman Python, dan menggunakan beberapa modul diantaranya seaborn, 
numpy, pandas, dan matplotlib [12]. Selanjutnya dilakukan analisa variasi masing-masing 
variabel dan visualisasi untuk mengetahui pola awal data sebelum proses klasterisasi. 
Variasi masing-masing variable  
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Gambar 1. Analisa variasi data pada masing-masing variabel  
  
 Langkah selanjutnya adalah visualisasi awal pola data untuk mengetahui pusat 
klaster dan langkah untuk menentukan variabel yang akan dikelompokkan. Visualisasi 
awal dilakukan dengan menggunakan perintah yang ada pada modul matplotlib.[13] 
 
 
Gambar 2. Visualisasi awal untuk mengetahui pola data 
 
 Visualisasi data dipakai untuk mempresentasikan data yang terstruktur ataupun 
tidak dengan grafik atau bagan untuk menampilkan info yang tersembunyi didalam data 
[14]. Setelah mengetahui pola awal data maka dapat ditentukan variabel untuk klasterisasi  
yaitu nilai skala peubah, nilai random state dan juga jumlah klaster yang masing masing 
bernilai 1, 5, dan 3. Scatter plot sebuah grafik yang biasa digunakan untuk melihat suatu 
pola hubungan antara 2 variabel[15] 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
 
Gambar 3. Hasil kalterisasi 
 
Dalam  hasil klasterisasi data obat bahwa dapat disimpulkan masih banyak 
di antara obat yang dalam kelompok tergolong kurang laku. Kecendrungan data 
obat yang kurang laku 69 obat tersebut adalah beberapa hari tidak ada permintan 
sama sekali pada obat tersebut, sedangkan obat yang termasuk laku rata  35 buah. 
Dengan diketahuinya produk pada setiap cluster, maka dapat menyusun strategi 
penjualan untuk persediaan stok barang dan strategi pemasaran untuk memasarkan 




Gambar 3. Hasil pola gambar klaterisasi 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN  
Produk yang paling banyak terjual dapat diketahui dengan menggunakan K-Means, 
dengan mengelompokan data penjualan, jumlah transaksi, dan rata-rata. Untuk rata-rata 
diambil dari data jumlah transaksi salama 2 bulan, Dari hasil klasterisasi data obat bahwa 
dapat disimpulkan masih banyak di antara obat yang dalam kelompok tergolong kurang 
laku. Kecendrungan data obat yang kurang laku 69 obat tersebut adalah beberapa hari 
tiadak ada permintan sama sekali pada obat tersebut, sedangkan obat yang termasuk laku 
rata  35 buah dari hasil analisa claster diatas mungkin perlu dilakukan lagi penelitian 
lanjutan agar clustering data obat dapat dilakukan secara lebih valid dengan nilai centroid 
yang terbaik. 
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